ABSTRAK

Nuril Hidayati, 2017, Efektivitas Implementasi Model Pembelajaran AIR
(Auditory, Intellectualy, Repetition), Skripsi, Pendidikan Agama Islam. Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Negeri Sunan Ampel (UIN) Sunan Ampel
Surabaya. Moh.Faizin, M.Pd.l. Drs.Sutikno,M.Pd.I

Kata kunci: Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetition) ,
Pemahaman Peserta Didik

Pendidikan merupakan salah satu kunci untuk memajukan peradaban bangsa.
Dalam pelaksanaannya saat ini pendidikan di Indonesia berpacu pada kurikulum
2013. Salah satu upaya untuk mewujudkan itu yaitu adanya inovasi dalam proses
pembelajaran diantaranya melalui inovasi model pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran inovatif dalam mengembangkan pembelajaran yaitu model
pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetition). Dan diantara tolak ukur
keberhasilan suatu pembelajaran yaitu sejauh mana pemahaman peserta didik pada
mata pelajaran tersebut.

Dengan dasar itulah akhirnya muncul tiga rumusan masalah yaitu 1) bagaimana
implementasi model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetition) dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 13
Surabaya ? 2) bagaimana pemahaman peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP
Negeri 13 Surabaya ? 3) bagaimana efektivitas implementasi model pembelajaran
AIR (Auditory, Intellectualy, Repetition) dalam meningkatkan pemahaman peserta
didik pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 13 Surabaya?

Adapun populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 13
Surabaya dan sampelnya adalah siswa kelas VIII — | dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan random sampling.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode pengumpulan
data berupa tes, angket dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu (1) rumus prosentase untuk mengetahui
bagaimana implementasi model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy,
Repetition) dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran PAI
di SMP Negeri 13 Surabaya dan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran PAL.
(2) Rumus uji t berpasangan (paired sample t-test) untuk menganalisis efektivitas
implementasi model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetition) dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 13
Surabaya.

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa kesimpulan vyaitu (1)
implementasi model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetition) pada
mata pelajaran PAI di SMP Negeri 13 Surabaya tergolong sangat baik. Hal ini
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dibuktikan dari hasil prosentase angket sebesar 82,3 % yang tergolong sangat baik.
(2) Diketahui terjadi peningkatan prosentase ketuntasan belajar dari 44,7 % menjadi
100%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi peningkatan pemahaman
peserta didik pada mata palajaran PAI. Hal ini juga dapat diketahui dengan rata-rata
prosentase angket sebesar 82,1 % yang tergolong sangat baik. (3) Berdasarkan hasil
analisis data dengan teknik analisis uji t sampel berpasangan (Pair sample t-test)
diperoleh hasil t-hitung > t-tabel (7.187 > 2.026) dan signifikansi sebesar 0.000 <
0.05 yang berarti Ho ditolak dan artinya ada perbedaan pemahaman peserta didik
pada mata pelajaran PAI antara sebelum dan sesudah implementasi model
pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetition). Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa implementasi model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy,
Repetition) efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 13 Surabaya.
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